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ABSTRACT 
Fluida mengalir melalui benda silinder tersusun tandem silinder elips sering digunakan dalam 

rekayasa struktur dan transportasi. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental untuk 

mengetahui karakteristik visualisasi aliran, kemudian dikompilasi dari simulasi komputasi. 

Analisis dilakukan dalam dua tahapan yaitu: Tahap pertama analisis menggunakan program CFD 

Fluent 6.3 2 dimensi menghasilkan dua kontur aliran, yaitu velocity magnitude, dan static 

pressure. Tahap kedua analisis eksprimen adalah untuk mengetahui karakteristik visualisasi aliran 

melalui benda uji. Hasil analisis CFD Fluent 6.3 2 dimensi pertama menghasilkan tekanan statik 

paling tinggi  pada sisi dalam bagian  depan   variasi jarak M0.0  yakni  antara AR 1.4 dengan 

1.6, variasi jarak N0.0 yakni  antara AR 1.6 dengan 1.8, dan variasi jarak MN0.0 yakni anatara 

AR 1.4, 1.6, dengan 1.8. Sebaliknya jika diberi jarak 0.1, 0.2, dan 0.3 tekanan statik paling tinggi 

ada pada sisi depan silinder. Kedua membuktikan variasi jarak M, N, dan MN saling 

mempengaruhi hal ini dibuktikan dan diperkuat oleh nilai koofisien tekanan (Cp) yang signifkan 

berubah drastis  ketika diberi jarak. Selanjutnya hasil eksprimen menghasilkan ketebalan separasi 

signifikan lebih membesar dan terjadinya vortex ketika diberi jarak 0.0, hal ini dibuktikan oleh 

variasi jarak MN 0.0. Sebaliknya ketika diberi jarak 0.1, 0.2, dan 0.3 ketebalan separasi yang 

besar dari ketiga axis ratio  signifikan lebih besar pada AR 1.6, hal ini dibuktikan dan diperkuat 

pada profil kecepatan aliran dan visualisasi aliran. 

Keywords: Fluent CFD, Visualisasi aliran laminar, Silinder elips tersusun tandem.  

 

 

PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 
Aliran fluida merupakan salah satu fenomena yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat cakupan yang sangat luas dari fenomena aliran fluida, potensi untuk diadakannya penelitian 

terhadap fenomena aliran fluida juga sangat besar. Didukung dengan perkembangan teknologi yang 

semakin maju, para peneliti mulai mengembangkan dan membuat metode-metode baru dalam 

pemecahan masalah aliran fluida yang kompleks.  

Afdhal Kurniawan Mainil dkk (2013), Pada geometri body berbentuk elips dengan perbandingan 

diameter (a/b = 50mm/100mm) titik stagnasi terjadi pada bagian ujung elips pada rentang 0o<θ<5o 

dan 360o<θ<355o dimana memiliki nilai Cp yang hampir sama. Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar : 
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Gambar 1. 1. Profil tekanan statis 

 

 

 

 

 

 

Helmizar dkk (2012), Keberadaan separasi masif pada kontur permukaan silinder elips, secara 

keseluruhan memberikan kontribusi dalam mereduksi gaya hambat (drag) secara khusus terlihat 

bahwa separasi pada silinder elips untuk G/D 0.067 lebih tertunda, terjadi pada 130<Ө<190 

dibandingkan separasi yang terjadi pada silinder sirkular untuk G/D = 0.067, terjadi pada 90<Ө<140. 
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(b) 

Gambar 1.2. Profil separasi silinder elips dan sirkular G/D 0.067 

 

Toni Dwi Putra (2010), Semakin kecil bilangan Reynolds maka semakin panjang jarak separasi, tetapi 

lebar wake justru mengecil. 

a.Trapesium 50 mm   b. Trapesium 60 mm  
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                                   Gambar 1.3. Profil visualisasi silinder persegi enam 

Dewi Puspitasari Tekanan (2016) melakukan penelitian analisa jarak antara dua silinder 

berpenampang elips terhadap tekanan udara pada dindingnya. Membuktijkan, semakin cepat turun 

untuk aspect ratio yang semakin kecil. Jarak sangat mempengaruhi koefisien drag tekanan untuk jarak 

antar Silinder yang kecil, dan jarak ini naik seiring dengan naiknya aspect ratio. 

Titik 
 

Titik separasi 
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Gambar 1.4. Koefisien tahanan akibat tekanan 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan simulasi komputasi untuk mengetahui karakteristik aliran kemudian 

dikompilasi dengan visualisasi aliran yang diperoleh dari simulasi komputasi. Analisis dilakukan 

dalam 2 (dua) tahapan yaitu: Tahap pertama analisis dengan menggunakan program CFD FLUENT 

6.3 2 dimensi. Tahapan simulasi ini dimulai dengan menentukan jenis meshing yang digunakan pada 

silinder elips tersusun tandem paralel dengan variasi perbandingan axis ratio A/R 1.4, 1.6, 1.8 dimana 

jarak M 0.0, 0.1, 0.2, 0.3, jarak N 0.0, 0.1, 0.2, 0.3, dan jarak MN 0.0, 0.1, 0.2, 0.3 dengan 

menggunakan gambit 2.3 sebelum di export ke Fluent 6.3. Tahap kedua analisis adalah untuk 

mengetahui karakteristik visualisasi aliran melalui benda uji, dengan melakukan eksperimen pada 

sebuah visualisasi aliran laminar. Benda uji terbuat dari akrilik tersusun secara tandem paralel dengan 

variasi perbandingan axis ratio A/R 1.4, 1.6, 1.8 dimana jarak M 0.0, 0.1, 0.2, 0.3, jarak N 0.0, 0.1, 

0.2, 0.3, dan jarak MN 0.0, 0.1, 0.2, 0.3, kemudian dialirkan melewati benda uji dengan debit aliran 

2000 l/h. Berikut model uji dan posisi nomor tap : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Model benda uji dan posisi nomor 

Peralatan terdiri atas unit yang diletakkan di lantai, peralatan ini memiliki area kerja yang luas (605 

mm × 900 mm)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Dimensi area kerja 

 

 

 

 

Keterangan gambar : 

1. Feeding or emptying 

2. Injection system  

3. Upper glass  

4. Drain 

5. Drainage control valve 

6. Drainage control valve  
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Pemasangan benda uji pada seksi uji, kemudian dialirkan melewati benda uji, dengan debit aliran 2000 

l/h dengan densitas sebesar 1000 , viskositas sebesar 1.00 x  . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data simulasi komputasi program CFD Fluent 6.3 2 dimensi, menghasilkan kontur static pressure 

masing-masing pada gambar berikut ini.  

a. Variasi jarak M 

 

 
Gambar 3.1 Profil kontur tekanan statik variasi jarak M 

Pada gambar diatas nampak jelas apabila diberi jarak spasi M 0.0 maka tekanan statik paling tinggi 

ada pada sisi dalam bagian depan  antara AR 1.4 dan AR 1.6, sebaliknya  tekanan terendah ada pada 
sisi samping luar  AR 1.4 dan AR 1.6. Namun ketika diberi jarak spasi antara M 0.1,0.2,0.3 maka 

tekanan statik paling tinggi ada pada sisi depan masing-masing AR, sebaliknya tekanan terendah ada 
pada sisi samping dalam antara AR 1.4 dan AR 1.6.   
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b. Variasi  jarak N 

 
Gambar 3.2 Profil kontur tekanan statik variasi jarak N 

Pada gambar diatas nampak jelas apabila diberi jarak spasi M 0.0 maka tekanan statik paling tinggi 

ada pada sisi dalam bagian depan  antara AR 1.6 dan AR 1.8, sebaliknya  tekanan terendah ada pada 

sisi samping dalam antara  AR 1.4 dan AR 1.6. Namun ketika diberi jarak spasi antara M 0.1,0.2,0.3 

maka tekanan statik paling tinggi ada pada sisi depan masing-masing AR, sebaliknya tekanan terendah 

ada pada sisi samping dalam antara AR 1.6 dan AR 1.8.   

c. Variasi  jarak MN 

 
Gambar 3.3 Profil kontur tekanan statik variasi jarak N 

Pada gambar 3.3.nampak jelas apabila diberi jarak spasi MN 0.0 maka tekanan statik paling tinggi ada 

pada sisi dalam bagian depan  ketiga axis ratio, sebaliknya  tekanan terendah ada pada sisi samping 

luar  AR 1.4. Namun ketika diberi jarak spasi antara M 0.1,0.2,0.3 maka tekanan statik paling tinggi 

ada pada sisi depan masing-masing AR, sebaliknya tekanan terendah ada pada sisi samping dalam 

ketiga axis ratio. 
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Hasil nilai koefisien tekanan (Cp) dari simulasi komputasi program CFD Fluent 6.3 2 dimensi:  

a. Variasi jarak M 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Nilai koefisien tekanan variasi jarak M 

 

 

 
 

 

Dari garmbar 10 memperlihatkan lebih jelas adanya pengaruh tekanan yang lebih signifikan antara 

axis ratio 1.4 dan 1.6 akibat dari variasi jarak M yang diberikan.  

b. Variasi jarak N 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Nilai koefisien tekanan variasi jarak N 

 

 

 

 

Dari garmbar 3.5 memperlihatkan lebih jelas adanya pengaruh tekanan yang lebih signifikan antara 

axis ratio 1.6 dan 1.8 akibat dari variasi jarak N yang diberikan.  

c. Variasi jarak MN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Nilai koefisien tekanan variasi jarak N 

Dari garmbar 3.6 memperlihatkan lebih jelas adanya pengaruh tekanan yang lebih signifikan ketiga 

axis ratio yakni 1.4, 1.6 dan 1.8 akibat dari variasi jarak MN yang diberikan.  

Hasil kontur kecepatan aliran dari simulasi komputasi program CFD Fluent 6.3 2 dengan visualisasi 

aliran laminar :  
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a. Variasi jarak M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Profil kontur kecepatan aliran dan visualisasi aliran ariasi jarak M 

 

Dari gambar 3.7 pada kontur kecepatan aliran memperlihatkan, bahwa bila diberi jarak M 0.0 maka 

ketebalan separasi signifikan lebih besar pada AR 1.4 dan 1.6 akibat keduanya berdempetan. 

Sebalikanya ketika diberi jarak M 0.1, 0.2, dan 0.3 maka tingkat ketebalan separasi lebih besar pada 

axis ratio tengah yakni AR 1.6, hal ini dibuktikan dan diperkuat pula pada visualisasi aliran laminar 

b. Variasi jarak N 
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Gambar 3.8 Profil kontur kecepatan aliran dan visualisasi aliran variasi jarak N 

Dari gambar 3.8 pada kontur kecepatan aliran memperlihatkan, bahwa bila diberi jarak N 0.0 maka 
ketebalan separasi signifikan lebih besar pada AR 1.6 dan 1. 8 akibat keduanya berdempetan. 

Sebalikanya ketika diberi jarak N 0.1, 0.2, dan 0.3 maka tingkat ketebalan separasi lebih besar pada 

axis ratio tengah yakni AR 1.6, hal ini diperkuat pula pada visualisasi aliran laminar. 

c. Variasi jarak N 
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Gambar 3.9 Profil kontur kecepatan aliran dan visualisasi aliran variasi jarak MN 

 

Dari gambar 3.9 pada kontur kecepatan aliran memperlihatkan, bahwa bila diberi jarak MN 0.0 maka 

ketebalan separasi signifikan lebih membesar akibatnya terjadi vortex. Sebalikanya ketika diberi jarak 

MN 0.1, 0.2, dan 0.3 maka tingkat ketebalan separasi lebih besar pada axis ratio tengah yakni AR 1.6, 

hal ini diperkuat pula pada visualisasi aliran laminar. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari analisis komputasi CFD Fluent  dan eksprimen bahwa Karakteristik visualisasi aliran laminar 

dengan metode simulasi CFD FLUENT 6.3 mempertegas atau membuktikan tekanan, Pada silinder 

elips tersusun tandem paralel membuktikan tekanan statik paling tinggi  pada sisi dalam bagian  depan   

variasi jarak M0.0  yakni  antara AR 1.4 dengan 1.6, variasi jarak N0.0 yakni  antara AR 1.6 dengan 

1.8, dan variasi jarak MN0.0 yakni anatara AR 1.4, 1.6, dengan 1.8. Sebaliknya jika diberi jarak 0.1, 

0.2, dan 0.3 tekanan statik paling tinggi ada pada sisi depan silinder, Pada silinder elips tersusun 

tandem paralel membuktikan variasi jarak M, N, dan MN saling mempengaruhi hal ini dibuktikan dan 

diperkuat oleh nilai koofisien tekanan (Cp) yang signifkan berubah drastis  ketika diberi jarak, Pada 

silinder elips tersusun tandem paralel ketebalan separasi signifikan lebih membesar dan terjadinya 

vortex ketika diberi jarak 0.0, hal ini dibuktikan oleh variasi jarak MN 0.0. Sebaliknya ketika diberi 

MN0.0 

MN0.1 
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jarak 0.1, 0.2, dan 0.3 ketebalan separasi yang besar dari ketiga axis ratio  signifikan lebih besar pada 

AR 1.6, hal ini dibuktikan dan diperkuat pada profil kecepatan aliran dan visualisasi aliran. 
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